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INTISARI 

 
SALWA KHOIRUNNISAA’ RAHMADI PUTRI 30102000170 “hubungan 

antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) pada siswa SMA di Semarang”. (dibimbing oleh Dr. Rita Kartika Sari SKM, 
M.Kes dan dr. Nur Anna C.S, Sp.PD K-EMD FINASIM). 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan upaya preventif untuk 

meningkatkan derajat kesehatan siswa di lingkungan sekolah. Pengetahuan dan sikap 
yang baik diyakini dapat mendorong terbentuknya perilaku PHBS yang positif. 

Penelitian ini merupakan studi observasional analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Sampel terdiri dari 97 siswa dari SMAN 6, SMAN 7, dan SMAN 12 di Kota 
Semarang yang dipilih melalui teknik proportional stratified random sampling. Instrumen 

penelitian berupa kuesioner tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data 

dianalisis menggunakan uji chi-square. 

Terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku PHBS 
(p = 0,004), serta antara sikap dengan perilaku PHBS (p = 0,000). Sebagian besar siswa 

dengan pengetahuan dan sikap baik juga menunjukkan perilaku PHBS yang positif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan 
pembentukan sikap positif terhadap PHBS sangat penting dalam membangun kebiasaan 

hidup sehat di sekolah. Intervensi edukatif yang konsisten perlu dilakukan oleh sekolah 

untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam menerapkan PHBS sebagai bagian dari 

gaya hidup mereka. 

Kata Kunci: 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Pengetahuan, Sikap, Siswa SMA, Semarang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

PHBS (Pe$rilaku$ Hidu$p Be$rsih dan Se$hat) adalah su$atu$ be$ntu$k pola 

hidu$p u$ntu$k me$wu$ju$dkan orie$ntasi hidu$p yang se$hat dalam bu$daya 

pe$rse$orangan, ke$lu$arga dan masyarakat yang me$miliki tu$ju$an u$ntu$k 

me$ningkatkan, pe$me$liharaan dan pe$rlindu$ngan ke$se$hatan se$cara fisik, 

me$ntal, sosial dan spiritu$al (Ke$me$nsos RI, 2020). PHBS haru$s dipraktikkan 

se$cara be$rke$panjangan agar hal te$rse$bu$t me$njadi su$atu$ ke$biasaan, dan haru $s 

dilaku$kan dimana pu$n orang dan ke$lompok te$rse$bu$t be$rada. Pe$rilaku$ se$hat 

yang didasari ole$h pe$nge$tahu$an dan sikap baik akan le$bih me $ne$tap daripada 

pe$rilaku$ yang tidak didasari ole$h pe$nge$tahu$an dan sikap (Ku$su$mawardani 

dan Sapu$tri, 2020). Sikap dan pe$rilaku$ me$ru$pakan hal yang be$rbe$da, sikap 

me$ru$pakan su$atu$ re$spon individu$ yang te$rtu$tu$p yang me$ru$pakan hasil dari 

su$atu$ stimu$lu$s (Adve$ntu$s e$t al., 2019). Pe$ran dari pe$nge$tahu$an dalam 

me$me$ngaru$hi PHBS sangat pe$nting kare$na de$ngan pe$nge$tahu$an yang baik 

akan me$njadikan PHBS individu$ me$njadi baik (Salmon e$t al., 2019). Individu $ 

yang me$miliki sikap yang positif te$rhadap PHBS dipe$ngaru$hi ole $h 

pe$ngalaman dan pe$nge$tahu$an yang dimilikinya, timbu$lnya sikap yang positif 

se$lanju$tnya akan me$me$ngaru$hi PHBS yang positif ju$ga (Me$idita e$t al., 2022). 

Pe$nge$tahu$an adalah be$rawal dari prose$s pe$ngindraan te$rhadap su$atu$ obje $k 

yang te$rte$ntu$ dan me$ru$pakan hasil dari tahu$ (Adve$ntu$s e$t al., 2019). 
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Te$rcantu$m dalam SDG’s (Su$stainability De$ve$lopme$nt Goals) bahwa 

PHBS me$ru$pakan langkah strate$gi pe$nce$gahan jangka pe$nde$k u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$se$hatan dalam tiga tataran wilayah yaitu$ me$lipu$ti se$kolah, 

masyarakat dan ke$lu$arga (Hasdiana, 2020). Hasil rise$t ke$se$hatan dasar 

ke$me$nke$s te$rdapat tiga provinsi yang me$miliki proporsi PHBS dibawah 

angka re$rata nasional (32,3%) yang te$rdiri dari Papu$a se$be$sar 20%, 

Kalimantan Barat se$be$sar 20,6% dan Su$mate$ra Se$latan se$be$sar 25,1%  

(Ke$me$nke$s, 2021).PHBS di lingku$ngan se$kolah se$ring se$kali diabaikan 

se$hingga me$nye$babkan dampak ne$gatif ke$pada siswa (Khairu$nnisa e$t al., 

2022). Infe$ksi salu$ran pe$rnapasan aku$t dan diare$ adalah du$a pe$nyakit u$tama 

dikare$nakan lingku$ngan yang ku$rang se$hat. Data dari World He$alth 

organization (WHO) (2017) di se$tiap tahu$nnya te$rdapat ku$rang le$bih 2,2 ju$ta 

jiwa yang se$bagian be$sar anak-anak di ne$gara be$rke$mbang me$ninggal du$nia 

yang dikare$nakan air minu$m yang minimal dan ku$rang baiknya ke$be$rsihan 

sanitasi (Sari e$t al., 2022).  

Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Yani e$t al. (2022) me$mbu$ktikan bahwa 

le$bih dari 50%  re$sponde$n pe$ne$litiannya me$nge$tahu$i pe$rilaku$ hidu$p be$rsih 

dan se$hat di lingku$ngan se$kolah. Namu$n 50% dari indikatornya pe$rlu$ adanya 

pe$ningkatan te$ru$tama pada indikator  me$laku$kan ke$giatan olahraga dilu$ar jam 

se$kolah dan jajanan kantin yang be$rsih dan se$hat (Yani e$t al., 2022). 

Pe$ne$litian Nu$rhidayah e$t al (2021) me$mbu$ktikan bahwa masih banyak siswa 

yang tidak me$ne$rapkan pe$rilaku$ hidu$p be$rsih dan se$hat dikare$nakan ole $h 

be$rbagai masalah, masalah yang dialami adalah diantaranya ku$rangnya 
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ke$sadaran siswa me$nge$nai pe$ntingnya PHBS, Indikasi dilaku$kannya PHBS, 

dampak positif yang didapatkan dari PHBS dan ke$ru$gian apabila tidak 

me$ne$rapkan PHBS (Nu$rhidayah e$t al., 2021). Dari stu$di pe$ndahu$lu$an yang 

dilaku$kan te$rhadap 10 siswa. Dikatakan siswa me$miliki sikap PHBS, 

pe$nge$tahu$an PHBS dan PHBS yang bu$ru$k jika me$miliki nilai pe$rse$ntase $ 

dibawah 60%, dikatakan se$dang atau$ cu$ku$p apabila pe$rse$ntase$ 60% hingga 

80% dan dikatakan baik jika le$bih dari sama de$ngan 80%. Se$cara 

ke$se$lu$ru$han, dari 10 siawa te$rdapat 5 siswa me$mpu$nyai pe$nge$tahu$an yang 

bu$ru$k me$nge$nai PHBS, 5 siswa lainnya me$mpu$nyai pe$nge$tahu$an yang 

se$dang me$nge$nai PHBS dan tidak ada siswa yang me$mpu$nyai pe$nge$tahu$an 

yang baik me$nge$nai PHBS. Se$dangkan me$nge$nai sikap PHBS, dari 10 siswa 

te$rdapat 3 siswa yang me$mpu$nyai sikap yang bu$ru$k me$nge$nai PHBS, 6 siswa 

me$mpu$nyai sikap yang cu$ku$p me$nge$nai PHBS dan hanya ada 1 siswa yang 

me$mpu$nyai sikap PHBS yang baik. Te$rakhir me$nge$nai PHBS dari 10 siswa 

masih te$rdapat 4 siswa yang PHBS-nya bu$ru$k, 3 siswa yang PHBS cu$ku$p dan 

hanya 3 siswa de$ngan PHBS baik. 

Dari latar be$lakang diatas dan masih se$dikitnya pe$ne$litian yg be$rkaitan 

de$ngan sikap dan pe$nge$tahu$an te$rhadap PHBS maka pe$nu$lis te$rtarik u$ntu$k 

me$laku$kan pe$ne$litian me$nge$nai “Hu$bu$ngan Antara Pe$nge$tahu$an dan Sikap 

de$ngan Pe$rilaku$ Hidu$p Be$rsih dan Se$hat (PHBS). 

1.2. Rumusan Masalah  

Apakah te$rdapat hu$bu$ngan antara pe$nge$tahu$an dan sikap de$ngan 

Pe$rilaku$ Hidu$p Be$rsih dan Se$hat (PHBS) pada siswa SMA di Se$marang? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Me$nge$tahu$i hu$bu$ngan antara pe$nge$tahu$an dan sikap de$ngan 

pe$rilaku$ hidu$p be$rsih dan se$hat (PHBS) pada siswa SMA di Se$marang 

(Stu$di Obse$rvasional pada Siswa SMAN 6, SMAN 7, dan SMAN 12 

Se$marang). 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1.3.2.1. Me$ngkaji karakte$ristik re$sponde$n yang be$rkaitan de$ngan    

 praktik pe$rilaku$ hidu$p be$rsih dan se$hat (PHBS). 

1.3.2.2. Me$ngkaji se$jau$h mana tingkat pe$nge$tahu$an siswa SMA di   

   Kota Se$marang me$nge$nai PHBS. 

1.3.2.3. Me$ngkaji sikap siswa SMA di Kota Se$marang te$rhadap 

 pe$ne$rapan pe$rilaku$ hidu$p be$rsih dan se$hat (PHBS). 

1.3.2.4. Me$ne$laah hu$bu$ngan antara tingkat pe$nge$tahu$an de$ngan 

 pe$ne$rapan PHBS pada siswa SMA di Kota Se$marang. 

1.3.2.5. Me$ne$laah ke$te$rkaitan antara sikap siswa de$ngan pe$ne$rapan  

PHBS di kalangan siswa SMA di Kota Se$marang. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Praktis   

Me$mbe$rikan kontribu$si positif bagi siswa SMA di Kota 

Se$marang se$bagai bahan e$valu$asi se$rta su$mbe$r informasi me$nge$nai 

pe$ntingnya me$njaga ke$be$rsihan, gu$na me$ningkatkan pe$nge$tahu$an dan 

me$mbe$ntu$k sikap siswa dalam me$ne$rapkan pe$rilaku$ hidu$p be$rsih dan 

se$hat (PHBS). 

1.4.2. Manfaat Teoritis  

U$ntu$k me$ndu$ku$ng pe$ngu$atan te$ori se$rta me$njadi su$mbe$r 

re$fe$re$nsi me$nge$nai ke$te$rkaitan antara pe$nge$tahu$an dan sikap de$ngan 

pe$rilaku$ hidu$p be$rsih dan se$hat (PHBS), se$rta be$rpe$ran se$bagai 

kontribu$si dalam me$mpe$rkaya wawasan di bidang ilmu$ ke$se$hatan 

masyarakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Definisi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

2.1.1. Definisi PHBS 

PHBS adalah su$atu$ be$ntu$k pola hidu$p u$ntu$k me$wu$ju$dkan 

orie$ntasi hidu$p yang se$hat dalam bu$daya pe$rse$orangan, ke$lu$arga dan 

masyarakat yang me$miliki tu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan, pe$me$liharaan 

dan pe$rlindu$ngan ke$se$hatan se$cara fisik, me$ntal, sosial dan spiritu$al 

(Ke$me$nsos RI, 2020). PHBS me$ru$pakan salah satu$ program yang 

se$dang dijalankan pe$me$rintah Indone$sia. Pe$me$rintah Indone$sia 

me$ngharapkan program PHBS dapat me$nyadarkan se$mu$a orang 

pe$ntingnya se$hat dan PHBS dapat dijadikan ke$biasaan se$hari-hari 

(Sahpu$tra, 2022). 

PHBS me$ru$pakan ke$se$lu$ru$han dari pe$rilaku$ ke$se$hatan yang 

dilaku$kan atas ke$sadaran se$hingga anggota ke$lu$arga atau$ ke$lu$arga 

mampu$ u$ntu$k me$nolong diri se$ndiri di bidang ke$se$hatan se$rta mampu $ 

u$ntu$k be$rpartisipasi se$cara aktif dalam ke$giatan ke$se$hatan yang 

te$rlaksana di masyarakat (Mau$lani e$t al., 2024). PHBS me$ru$pakan 

su$atu$ sikap be$rpe$rilaku$ yang se$hat. Pe$rilaku$ se$hat te$rbe$ntu$k de$ngan tiga 

hal. Tiga hal te$rse$bu$t te$rdiri dari pe$nge$tahu$an, sikap dan tindakan 

(Sahpu$tra, 2022). PHBS adalah se$ku$mpu$lan pe$rilaku$ yang dilaku$kan 

atas ke$sadaran dari hasil su$atu$ pe$mbe$lajaran yang me$mbu$at individu$, 

ke$lompok, ke$lu$arga dan ju$ga masyarakat dapat mandiri te$rkait 
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ke$se$hatannya dan iku$t se$rta se$cara aktif u$ntu$k me$wu$ju$dkan ke$se$hatan 

se$tinggi-tingginya (Basri e$t al., 2023). PHBS salah satu$ indikator u$ntu$k 

me$nilai kine$rja pe$me$rintahan kota atau$ kabu$pate$n dalam bidang 

ke$se$hatan, dimana haru$s me$ncapai 70% ru$mah tangga se$hat 

(Ke$me$nke$s, 2021). PHBS ju$ga me$ru$pakan e$le$me$n yang pe$nting u$ntu$k 

me$mbe$ntu$k se$rta me$ningkatkan ke$biasaan hidu$p u$ntu$k masa yang akan 

datang (Vionalita dan Ku$su$maningtiar, 2017).  

2.1.2. Indikator PHBS di Setiap Tatanan 

Tatanan PHBS yang dite$tapkan ole$h pe$me$rintah te$rdiri dari lima 

tatanan yaitu$ me$lipu$ti PHBS diru$mah tangga, se$kolah, te$mpat ke$rja, 

sarana ke$se$hatan dan ju$ga di te$mpat u$mu$m.  

2.1.2.1. PHBS di Tatanan Ru$mah Tangga 

Te$rdapat 10 indikator Pe$rilaku$ Hidu$p Be$rsih dan 

Se$hat (PHBS) di tingkat ru$mah tangga, yaitu$: 

a. Pe$rsalinan dilaku$kan de$ngan bantu$an te$naga me$dis 

b. Me$nimbang be$rat badan bayi dan balita se$cara ru$tin 

c. Me$mbe$rikan Air Su$su$ Ibu$ (ASI) se$cara e$ksklu$sif 

d. Me$nggu$nakan air be$rsih u$ntu$k ke$bu$tu$han se$hari-hari 

e$. Me$ncu$ci tangan me$nggu$nakan sabu$n dan air be$rsih 

f. Me$nge$ndalikan dan me$mbasmi je$ntik nyamu$k 

g. Me$nggu$nakan toile$t atau$ jamban yang me$me$nu$hi 

standar ke$se$hatan 

h. Me$ngonsu$msi bu$ah dan sayu$r se$tiap hari 



8 
 

 
 

i. Me$laku$kan ke$giatan fisik se$cara te$ratu$r 

j. Tidak me$rokok di dalam ru$mah (Norfai e$t al., 2020). 

2.1.2.2. PHBS di Tatanan Se$kolah 

PHBS di lingku$ngan se$kolah me$ncaku$p 8 indikator 

yang pe$rlu$ dipe$nu$hi gu$na me$nciptakan lingku$ngan 

pe$ndidikan yang me$ndu$ku$ng pe$rilaku$ hidu$p be$rsih dan 

se$hat, yaitu$: 

a. Adanya fasilitas u$ntu$k me$ncu$ci tangan de$ngan sabu$n 

b. Te$rse$dianya te$mpat atau$ sarana u$ntu$k me$nyajikan 

makanan dan minu$man se$hat 

c. Adanya toile$t atau$ jamban yang me$me$nu$hi standar 

ke$se$hatan 

d. Te$rse$dianya te$mpat pe$mbu$angan sampah yang layak 

e$. Adanya pe$ratu$ran yang me$larang aktivitas me$rokok 

f. Te$rdapat atu$ran yang me$larang pe$nggu$naan NAPZA 

g. Adanya larangan u$ntu$k me$lu$dah se$mbarangan 

h. Te$rse$le$nggaranya ke$giatan ru$tin u$ntu$k pe$mbe$rantasan 

je$ntik nyamu$k 

2.1.2.3. PHBS di Tatanan Te$mpat Ke$rja 

Pe$laksanaan Pe$rilaku$ Hidu$p Be$rsih dan Se$hat 

(PHBS) di te$mpat ke$rja me$ncaku$p 9 indikator yang haru$s 

dipe$nu$hi u$ntu$k me$nciptakan lingku$ngan ke$rja yang se$hat 

dan be$rsih, yaitu$: 
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a. Adanya fasilitas cu$ci tangan de$ngan sabu$n 

b. Te$rse$dianya sarana u$ntu$k me$nye $diakan dan 

me$ngonsu$msi makanan se$rta minu$man yang se$hat 

c. Adanya jamban atau$ toile$t yang me$me$nu$hi standar 

ke$se$hatan 

d. Te$rse$dianya te$mpat pe$mbu$angan sampah yang 

me$madai 

e$. Adanya pe$ratu$ran yang me$ndu$ku$ng ke$se$lamatan dan 

ke$se$hatan ke$rja (K3) 

f. Te$rdapat ke$bijakan larangan me$rokok 

g. Te$rdapat larangan pe$nggu$naan NAPZA 

h. Adanya atu$ran yang me$larang me$lu$dah se$mbarangan 

i. Dilaksanakannya ke$giatan ru$tin u$ntu$k pe$mbe$rantasan 

je$ntik nyamu$k 

2.1.2.4. PHBS di Tatanan Te$mpat U$mu$m 

U$ntu$k me$nciptakan te$mpat u$mu$m yang me$ndu$ku$ng 

pe$laksanaan Pe$rilaku$ Hidu$p Be$rsih dan Se$hat (PHBS), 

pe$rlu$ dipe$nu$hi 8 indikator, yaitu$: 

a. Adanya fasilitas cu$ci tangan de$ngan sabu$n 

b. Te$rse$dianya toile$t atau$ jamban yang me$me$nu$hi standar 

ke$se$hatan 

c. Adanya te$mpat pe$mbu$angan sampah yang layak 

d. Dibe$rlaku$kannya larangan me$rokok di are$a te$rse$bu$t 
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e$. Te$rdapat atu$ran yang me$larang pe$nggu$naan NAPZA 

f. Adanya larangan me$lu$dah se$mbarangan 

g. Dilaksanakannya ke$giatan ru$tin u$ntu$k pe$mbe$rantasan 

je$ntik nyamu$k 

2.1.2.5. PHBS di Tatanan Sarana Ke$se$hatan 

U$ntu$k me$wu$ju$dkan fasilitas pe$layanan ke$se$hatan 

yang me$ne$rapkan Pe$rilaku$ Hidu$p Be$rsih dan Se$hat 

(PHBS), dipe$rlu$kan pe$me$nu$han 9 indikator, yaitu$: 

a. Adanya fasilitas me$ncu$ci tangan de$ngan sabu$n 

b. Te$rse$dianya sarana pe$nye$diaan makanan dan minu$man 

yang se$hat 

c. Adanya jamban atau$ toile$t yang me$me$nu$hi standar 

ke$se$hatan 

d. Te$rse$dianya te$mpat pe$mbu$angan sampah yang layak 

e$. Te$rsu$su$nnya pe$ratu$ran yang me$ndu$ku$ng ke$se$lamatan 

dan ke$se$hatan ke$rja (K3) 

f. Adanya larangan me$rokok di lingku$ngan fasilitas 

ke$se$hatan 

g. Te$rdapat atu$ran yang me$larang pe$nggu$naan NAPZA 

h. Adanya ke$te$ntu$an larangan me$lu$dah se$mbarangan 

i. Dilaku$kannya ke$giatan ru$tin u$ntu$k pe$mbe$rantasan je$ntik 

nyamu$k 
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2.1.3. Faktor yang Memengaruhi PHBS 

PHBS sangat me$njadi faktor u$ntu$k me$nce$gah te$rjadinya 

pe$nu$laran pe$nyakit yang dampaknya cu$ku$p be$sar u$ntu$k ke$se$hatan 

se$kitar 30-35% dan me$ru$pakan salah satu$ u$saha u$ntu$k pe$ru$bahan 

pe$rilaku$ yang awalnya tidak se$hat me$njadi se$hat (Ru$kaiyah, 2022). 

Te$rdapat tiga faktor yang me$me$ngaru$hi pe$rilaku$ me$nu$ru$t 

Lawre$nce$ Gre$e$n yaitu$ pre$disposing factors, e$nabling factors dan 

re$inforcing factors. 

a. Pre$disposing factors (Faktor Pre$disposisi) adalah faktor yang ada 

didalam diri se$ndiri yakni u$sia, je$nis ke$lamin, pe$ndapatan, 

pe$rke$rjaan, sikap, pe$nge$tahu$an, ke$pe$rcayaan dan ke$yakinan, nilai 

dan lain se$bagainya.   

b. E $nabling Factors (Faktor Pe$ndu$ku$ng) adalah faktor yang ada 

dilingku$ngan se$cara fisik baik yang te$rse$dian atau$pu$n tidak 

te$rse$dia fasilitas ke$se$hatan, contohnya adalah pu$ske$smas, obat-

obatan, jamban, transportasi dan lain se$bagainya.  

c. Re$inforcing Factors (Faktor Pe$ndorong) adalah faktor yang 

te$rdapat dilu$ar diri se$pe$rti sikap dan pe$rilaku$ pe$tu$gas ke$se$hatan, 

pe$rilaku$ tokoh masyarakat, tokoh agama dan pe$ratu$ran dan norma 

(Gre$e$n, 2005).  
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Se$lain faktor yang dije$laskan me$nu$ru$t te$ori L. Gre$e$n, me$nu$ru$t 

pe$ne$litian Su$ryani (2021) faktor yang me$mpe$ngaru$hi PHBS pada siswa 

adalah fasilitas se$kolah te$ntang PHBS, du$ku$ngan se$kolah (gu$ru$) 

te$ntang PHBS dan du$ku$ngan orang tu$a te$ntang PHBS. 

1. Fasilitas Se$kolah Te$ntang PHBS 

Fasilitas yang baik su$dah diyakini be$rpe$ngaru$h positif te$rhadap 

PHBS siswa. Fasilitas yang ku$rang me$ndu$ku$ng u$ntu$k me$ne$rapkan 

PHBS adalah fasilitas jamban siswa yang bau$nya tidak se$dap, tidak 

adanya fasilitas air me$ngalir u$ntu$k me$ncu$ci tangan. 

2. Du$ku$ngan Se$kolah (Gu$ru$) Te$ntang PHBS 

Ku$rang be$rpe$rannya gu$ru$ se$cara aktif dalam pe$layanan ke$se$hatan 

te$ru$tama u$ntu$k me$ngajarkan siswa me$nge$nai bagaimana 

me$ne$rapkan PHBS di se$kolah me$mpe$ngaru$hi be$rjalannya PHBS. 

3. Du$ku$ngan Orangtu$a Te$ntang PHBS 

Orang tu$a adalah se$se$orang yang me$ndampingi anaknya pada saat 

me$laku$kan ke$giatan se$hari-harinya. Pe$ran orang tu$a yang sangat 

dominan dan ju$ga akan me$ne$ntu$kan ku$alitas anaknya di masa 

me$ndatang (Su$ryani, 2021). 

2.1.4. PHBS di Sekolah 

Siswa se$kolah me$ru$pakan ge$ne$rasi pe$ne$ru$s bangsa yang 

pe$rlu$ dijaga, dike$mbangkan, dan dilindu$ngi ke$se$hatannya. 

Lingku$ngan se$kolah yang se$hat be$rpe$ran pe$nting dalam me$nu$njang 

ke$be$rhasilan prose$s pe$ndidikan. Di Indone$sia, proporsi anak u$sia 
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se$kolah me$ncapai se$kitar 30% dari ju$mlah pe$ndu$du$k, me$njadikan 

pe$riode$ ini se$bagai waktu$ yang te$pat u$ntu$k me$nanamkan nilai-nilai 

pe$rilaku$ hidu$p be$rsih dan se$hat (PHBS). Siswa me$miliki pote$nsi 

be$sar se$bagai age$n pe$ru$bahan dalam me$nye$barlu$askan PHBS, baik 

di lingku$ngan se$kolah, ke$lu$arga, mau$pu$n masyarakat (Aminah e$t 

al., 2021). 

             Se$kolah tidak hanya be$rfu$ngsi se$bagai te$mpat be$lajar, 

te$tapi ju$ga me$miliki risiko se$bagai su$mbe$r pe$nu$laran be$rbagai 

pe$nyakit, te$ru$tama yang be$rkaitan de$ngan infe$ksi. Ole$h kare$na itu$, 

pe$ne$rapan PHBS di se$kolah me$njadi sangat pe$nting dan pe$rlu$ 

dilaku$kan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n de$ngan me$libatkan se$lu$ru$h 

warga se$kolah, te$rmasu$k siswa, gu$ru$, se$rta masyarakat se$kitar 

(Masyku$roh, 2020). 

2.1.5. Manfaat PHBS di Sekolah 

Me$nu$ru$t Albar didalam Ku$rnia e$t al, PHBS me$miliki be$be$rapa 

manfaat diantaranya adalah 

a. Me$wu$ju$dkan lingku$ngan se$kolah yang be$rsih dan se$hat se$hingga 

mampu$ me$minimalkan risiko pe$nye $baran pe$nyakit. 

b. Me$ningkatkan antu$siasme$ dalam ke$giatan be$lajar me$ngajar yang 

be$rdampak pada pe$ncapaian pre$stasi siswa. 

c. Me$mbe$ntu$k citra positif se$kolah se$bagai institu$si pe$ndidikan yang 

u$nggu$l, se$hingga me$narik minat orang tu$a dan masyarakat. 
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d. Me$ningkatkan re$pu$tasi pe$me$rintah dae$rah dalam u$paya 

me$maju$kan se$ktor pe$ndidikan. 

e. Be$rpote$nsi me$njadi te$ladan se$bagai se$kolah se$hat bagi institu$si 

pe$ndidikan lainnya di wilayah se$kitar (Ku$rnia e$t al., 2022). 

2.1.6. Sasaran PHBS di Sekolah 

Tatanan se$kolah te$rdapat 3 sasaran yaitu$ sasaran prime$r, sasaran 

se$ku$nde$r dan sasaran te$rsie$r. 

a. Sasaran prime $r 

Sasaran prime $r me$ru$pakan sasaran langsu$ng, didalam PHBS di 

tatanan se$kolah sasaran prime$rnya adalah siswa. Siswa diharapkan 

dapat me$mpraktikan PHBS de$ngan se$baik-baiknya. 

b. Sasaran se$ku$nde$r  

Sasaran se$ku$nde$r me$ru$pakan sasaran yang dapat me$mpe$ngaru$hi 

sasaran prime $r dalam me$mu$tu$skan su$atu$ ke$pu$tu$san pada saat 

me$mpraktikan PHBS. PHBS pada tatanan se$kolah yang 

me$ru$pakan sasaran se$ku$nde$r adalah gu$ru$. Gu$ru$ me$ru$pakan 

panu$tan bagi se$lu$ru$h siswa di se$kolah.  

c. Sasaran te$rsie$r 

Sasaran te$rsie$r me$ru$pakan individu$ yang yang me$njadi posisi 

dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san yang formal, se$hingga mampu $ 

me$mbe$ri du$ku$ngan, dapat be$ru$pa ke$bijakan dan atau$ su$mbe$r daya 

dalam be$rjalannya pe$mbinaan PHBS pada sasaran prime$r. Sasaran 

te$rsie$r di se$kolah adalah komite$ se$kolah, ke$pala de$sa, ke$pala 
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ke$lu$rahan, ke$pala ke$camatan, dinas pe$ndidikan, pu$ske$smas dan 

lain se$bagainya (Ke$me$nke$s, 2011). 

 

2.2. Sikap 

2.2.1. Definisi Sikap  

Sikap me$ru$pakan re$spon atau$ re$aksi yang be$rsifat te$rtu$tu$p dari 

individu$ te$rhadap su$atu$ obje$k atau$ stimu$lu$s. Se$hingga dari Batasan 

te$rse$bu$t dapat ditarik Ke$simpu$lan bahwa manife$stasi sikap tidak bida 

dilihat se$cara langsu$ng, namu$n hanya bisa ditafsirkan te$rle$bih dahu$lu $ 

me$lalu$i pe$rilaku$ yang te$rtu$tu$p. Se$cara nyata sikap bisa me$nu$nju$kkan 

su$atu$ konotasi adanya ke$se$su$aian re$aksi te$rhadap stimu$lu$s te$rte$ntu$ 

yang pada aktivitas se$hari-hari dise$bu$t se$bagai re$aksi yang be$rsifat 

e$mosional te$rhadap stimu$lu$s sosial (M. Pakpahan e$t al., 2021).  Klinis 

dari sikap tidak dilihat dilihat de$ngan kasat mata namu$n dapat 

ditafsirkan dari pe$rilaku$ yang te$rtu$tu$p se$cara le$bih du$lu$. Dalam 

ke$nyataannya sikap dapat me$nu$nju$kkan su$atu$ makna lain adanya 

ke$se$su$aian re$aksi dari su$atu$ stimu$lu$s dalam aktivitas se$hari-hari dan 

me$ru$pakan re$spon yang sifatnya e$mosional te$rhapap ke$hidu$pan 

be$rsosialisasi. Me$nu$ru$t Ne$mcomb, ia me$ru$pakan ahli psikologis dalam 

bidang sosial me$nje$laskan bahwa sikap adalah be$ntu$k pe$laksanaan dari 

motif te$rte$ntu$. Sikap dapat diartikan se$bagai su$atu$ re$spon te$rtu$tu$p dan 

me$ru$pakan re$aksi yang te$rbu$ka. Sikap adalah prose$s pe$rsiapan re$aksi 

te$rhadap su$atu$ obje$k di lingku$ngan yang te$rte$ntu$ yang diartikan se$bagai 

su$atu$ khayalan dari su$atu$ obje$k (Adve$ntu$s e$t al., 2019). 
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2.2.2. Komponen Kunci dari Sikap 

Tiga kompone$n ku$nci me$nu$ru$t Alport diantaranya adalah : a. 

Ke$yakinan, ide$ dan konse$p dari su$atu$ obje$k; b. Ke$hidu$pan e$mosional 

atau$ e$valu$asi dari obje$k; c. Ke$ce$nde$ru$ngan u$ntu$k me$laku$kan tindakan.  

Sikap yang u$tu$h akan te$rbe$ntu$k ole$h gabu$ngan dari ke$tiga 

kompone$nnya se$cara be$rsamaan. Pe$me$gang pe$ranan pe$nting dalam 

pe$mbe$ntu$kan sikap adalah kompone$n yang pe$rtama yaitu$ ke$yakinan, 

ide$ dan konse$p te$rhadap adanya obje $k. Dapat dicontohkan ke$tika 

se$ose$orang me$nde$ngarkan te$ntang pe$nyakit polio mu$lai dari pe$nye$bab, 

akibat, cara pe$nce$gahan dan lain-lain. Pe$nge$tahu$an te$rse$bu$t akan 

me$mbu$at  individu$ te$rse$bu$t be$rpikir dan me$laku$kan be$rbagai u$paya 

agar anaknya tidak te$rjangkit pe$nyakit polio. Prose$s be$rpikir individu $ 

te$rse$bu$t me$ngandu$ng kompone$n e$mosi dan ke$pe$rcayaan yang be$ke$rja, 

akbiatnya individu$ te$rse$bu$t be$rniat u$ntu$k me$mbawa anaknya u$ntu$k 

dilaku$kan imu$nisasi polio de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$nce$gah agar anaknya 

tidak te$rtu$lar pe$nyakit polio. Individu$ te$rse$bu$t su$dah me$miliki sikap 

te$rte$ntu$ yang dikare$nakan adanya obje$k be$ru$pa pe$nyakit polio 

(Adve$ntu$s e$t al., 2019).  

 

2.2.3. Tingkat Sikap 

Sikap me$miliki e$mpat tingkatan, diantaranya adalah 

a. Me$ne$rima atau$ re$ce$iving 
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Me$miliki arti bahwa su$bje $k ingin dan te$rdapat adanya pe$rhatian 

te$rhadap stimu$lu$s yang be$rasal dari su$aru$ obje$k. Contohnya adalah 

dibidang gizi, sikap individu$ dapat dilihat dari ke$te$rse$diaanya dan 

pe$rhatian yang dibe$rikan ole$h inndividu$ te$rhadap su$atu$ 

pe$nyu$lu$han me$nge$nai gizi. 

b. Me$re$spons atau$ re$sponding 

Ke$tika ada pe$rtanyaan me$mbe$rikan re$spon, me$laku$kan, dan 

me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan yang dibe$rikan me$ru$pakan indikasi dari 

adanya sikap. U$saha individu$ u$ntu$k me$njawab su$atu$ pe$rtanyaan 

dan me$nge$rjakan su$atu$ ke$giatan yang ditu$gaskan, tidak 

me$mandang pe$ke$rjaan te$rse$bu$t be$nar atau$ salah, dapat diartikan 

bahwa individu$ te$rse$bu$t me$ne$rima pe$rintah te$rse$bu$t. Contohnya 

adalah su$ami yang me$mbe $rikan re$aksi ke$pada istrinya ke$tika istri 

ditawarkan u$ntu$k me$ngiku$ti program kle$u$arga be$re$ncana de$ngan 

me$nggu$nakan kontrase$psi (Adve$ntu$s e$t al., 2019).  

c. Me$nghargai atau$ valu$ing  

Tingkatan ke$tiga sikap adalah me$nghargai, dapat diartikan se$bagai 

me$ngajak oralng lain be$rdisku$si te$rhadap masalah. Contohnya 

adalah ke$tika te$rdapat se$orang ibu$ yang me$ngajak te$tangganya atau $ 

sau$daranya u$ntu$k datang ke$ pposyandu$ u$ntu$k me$nimbang anaknya 

atau$ be$rdisku$si me$nge$nai gizi, hal te$rse$bu$t me$ru$pakan bu$kti bahwa 

ibu$ me$miliki sikap yang baik me$nge$nai gizi. 

d. Re$sponsible$ atau$ be$rtanggu$ng jawab 
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Tingkatan yang ke$e$mpat adalah be$rtanggu$ngjawab me$ru$pakan 

ke$tika individu$ me$miliki rasa tanggu$ng jawab akan se$mu$a hal yang 

su$dah dipilih te$rhadap su$atu$ risiko, hal te$rse$bu$t su$dah 

me$nu$nju$kkan sikap yang paling tinggi. Contohnya adalah ibu$ iku$t 

se$rta me$njadi akse$ptor program ke$lu$arga be$re$ncana, me$skipu$n ibu $ 

me$ndapatkan tantangan dari orangtu$anya atau$ me$rtu$anya 

(Adve$ntu$s e$t al., 2019).  

2.2.4. Faktor yang Memengaruhi Sikap 

Pe$mbe$ntu$kan dan pe$ru$bahan dari sikap dapat dipe$ngaru$hi ole$h 

du$a faktor yaitu$ faktor inte$rnal dan faktor e$kste$rnal 

a. Faktor inte$rnal 

Me$ru$pakan pe$ngaru$h yang be$rasal dari dalam diri se$se$orang. 

Contoh faktor inte$rnal me$lipu$ti kondisi fisiologis dan psikologis 

individu$. Ke$tika se$se$orang me$ne$rima informasi, me$mprose$snya, 

lalu$ me$ngambil ke$pu$tu$san, hal te$rse$bu$t me$ru$pakan bagian dari 

me$kanisme $ faktor inte$rnal. 

b. Faktor e$kste$rnal  

Faktor e$kste$rnal adalah faktor yang be$rasal dari lu$ar individu $ 

contohnya adalah rangsangan yang se$cara langsu$ng atau$pu$n tidak 

langsu$ng. Contohnya adalah situ$asi, pe$ngalaman, hambatan, 

norma dan ju$ga pe$ndorong (Miftahu$sya’ian e$t al., 2020).  
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2.3. Pengetahuan 

2.3.1. Definisi Pengetahuan 

Pe$nge$tahu$an adalah salah satu$ bagian yg me$miliki pe$ran pe$nting 

dalam pe$mbe$ntu$kan pe$rilaku$ se$se$orang (Ku$su$mawardani dan Sapu$tri, 

2020). Pe$nge$tahu$an me$ru$pakan be$rawal dari prose$s pe$ngindraan 

te$rhadap su$atu$ obje$k yang te$rte$ntu$ dan me$ru$pakan hasil dari tahu$. 

Pe$ngindraan yang dimaksu$d dalam hal ini adalah me$lalu$i pancaindra 

manu$sia yang me$lipu$ti indra pe$nde$ngaran, pe$nglihatan pe$nciu$man, 

raba dan ju$ga rasa. Namu$n hampir se$lu$ru$h pe$nge$tahu$an dipe$role$h dari 

organ mata dan te$linga. Individu$ yang tidak me$miliki pe$nge$tahu$an 

maka individu$ te$rse$bu$t tidak me$miliki dasar dalam pe$ngambilan su$atu$ 

ke$pu$tu$san se$rta tidak mampu$ u$ntu$k pe$ne$ntu$an su$atu$ tindakan te$rhadap 

su$atu$ masalah yang se$dang dipe$role$h (Adve$ntu$s e$t al., 2019). 

2.3.2. Tingkat Pengetahuan 

Pada domain kognitif tingkatan pe$nge$tahu$an me$miliki e$nam 

tingkatan. 

a. Know 

Dapat dimaknai se$bagai prose$s me$ngingat ke$mbali informasi atau $ 

mate$ri yang te$lah dipe$role$h dan dipe$lajari se$be$lu$mnya. Pada tahap 

ini dike$nal istilah re$call, yaitu$ ke$mampu$an u$ntu$k me$ngingat se$cara 

spe$sifik mau$pu$n me$nye$lu$ru$h te$rhadap informasi yang te$lah 

dite$rima atau$ dipe$lajari se$bagai re$spons te$rhadap su$atu$ rangsangan. 
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Ole$h kare$na itu$, dapat disimpu$lkan bahwa "tahu$" me$ru$pakan le$ve $l 

paling dasar dalam hie$rarki pe$nge$tahu$an (Adve$ntu$s e$t al., 2019). 

b. Compre$he$nsion 

Compre$he$nsion me$ru$pakan ke$mampu$an dari  individu$ u$ntu$k 

mampu$ me$nje$laskan de$ngan be$nar me$nge$nai su$atu$ obje$k yang 

su$dah dipahaminya se$rta mampu$ u$ntu$k me$laku$kan inte$rpre$tasi 

me$nge$nai mate$ri yang su$dah dipe$lajarinya de$ngan be$nar. Ke$tika 

individu$ su$dah me$mahami mate$ri yang dipe$lajarinya haru$s mampu $ 

u$ntu$k me$nye $bu$tkan dan me$nje$laskan (Adve$ntu$s e$t al., 2019). 

c. Aplication 

Dapat diartikan su$atu$ ke$mampu$an individu$ te$rhadap mate$ri yang 

su$dah dipe$lajarinya u$ntu$k dapat me$nggu$nakannya pada kondisi 

dan situ$asi yang se$be$narnya. Jadi application dapat diartikan su$atu $ 

ke$mampu$an u$ntu$k me$nggu$nakan hu$ku$m-hu$ku$m, ru$mu$s, prinsip, 

me$tode$ dan lain-lain pada su$atu$ situ$asi yang lain (Adve$ntu$s e$t al., 

2019). 

d. Analysis 

Analysis me$ru$pakan ke$mampu$an individu$ u$ntu$k dapat 

me$njabarkan mate$ri ke$dalam bagian-bagian namu$n masih dalam 

stru$ktu$r organisasi yang satu$ dan satu$ sama lain masih be$rkaitan. 

Cara u$ntu$k me$lihat ke$mampu$an se$se$orang dalam me$laku$kan 

analisis dari pe$nggu$naan kata ke$rja contohnya saat individu $ 
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mampu$ me$mbe$dakan, me$misahkan, me$ngklasifikasikan dan 

me$nggambarkan (Adve$ntu$s e$t al., 2019). 

e. Synthe$sis 

Synthe$sis dapat me$ru$ju$k pada ke$mampu$an individu$ dalam 

me$nghu$bu$ngkan kompone$n me$njadi su$atu$ ke$satu$an yang baru$. 

Dapat disimpu$lkan bahwa synthe$sis adalah ke$mampu$an se$se$orang 

dalam me$mbe$ntu$k su$atu$ formu$lasi baru$ dari bagian-bagian yang 

su$dah ada (Adve$ntu$s e$t al., 2019). 

f. E $valu$ation 

Tahapan ini be$rkaitan de$ngan ke$mampu$an se$se$orang dalam 

me$mbe$rikan pe$nilaian te$rhadap su$atu$ mate$ri. Pe$nilaian te$rse$bu$t 

dapat dilaku$kan be$rdasarkan krite$ria yang te$lah dite$tapkan 

se$be$lu$mnya mau$pu$n be$rdasarkan standar yang dite$ntu$kan se$ndiri 

(Adve$ntu$s e$t al., 2019). 

2.3.3. Faktor yang Memengaruhi Pengetahuan 

Faktor yang me$mpe$ngaru$hi pe$nge$tahu$an me$nu$ru$t Mu$barak 

didalam So’o (2022) te$rdiri dari u$mu$r, tingkat pe$ndidikan, pe$ngalaman 

dan lingku$ngan (So’o e$t al., 2022). 

a. U$sia  

Pada u$sia 17 hingga 55 tahu$n me$ru$pakan u$sia yang matang dalam 

hal pola pikirnya dan ju$ga su$dah me$miliki banyak pe$ngalaman. 

Se$hingga pada u$sia te$rse$bu$t individu$ dapat me$mbe$ntu$k inte$le$ktu$al 

yang te$lah matang. U$sia re$maja me$ru$pakan u$sia dimana se$se$orang 
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te$rjadi prose$s pe$rke$mbangan fisik, kognitif dan psikologis dan 

mampu$ me$mbu$at individu$ me$mpu$nyai ke$be$ranian u$ntu$k 

me$laku$kan tindakan yang me$nghasilkan pe$ngalaman dan pe$ngaru $h 

pada pe$nge$tahu$annya (So’o e$t al., 2022).  

b. Tingkat Pe$ndidikan 

Pe$ndidikan yang dimaksu$d adalah pe$ndidikan formal baik di  

ne$ge$ri mau$pu$n di swasta atau$ se$de$rajat. Tingkat pe$ndidikan dan 

pe$nge$tahu$an me$miliki pe$ngaru$h, se$makin tinggi tingkat 

pe$ndidikan se$se$orang maka akan me$miliki pe$nge$tahu$an yang 

se$makin lu$as (So’o e$t al., 2022).  

c. Pe$ngalaman 

Pe$ngalaman me$ru$pakan su$mbe$r dari pe$nge$tahu$an, hal ini 

didapatkan de$ngan cara me$mpe$role$h ke$be$naran pe$nge$tahu$an. 

Faktor ini  ju$ga dapat dike$mbangkan de$ngan cara me$mbagikan 

pe$nge$tahu$an atau$ ke$mampu$an profe$ssional yang dimiliki ole $h 

su$atu$ individu$ dan pe$ngalaman be$lajarnya saat be$ke$rja me$miliki 

dampak positif yaitu$  mampu$ me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

dalam pe$ngambilan su$atu$  ke$pu$tu$san (So’o e$t al., 2022).   

 

d. Lingku$ngan 

Lingku$ngan me$ru$pakan hal apapu$n yang be$rada di se$kitar  individu $ 

baik se$cara fisik sosial mau$pu$n se$cara biologis. Prose$s masu$knya 

pe$nge$tahu$n dapat dipe$ngaru$hi ole$h lingku$ngan individu $ 
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dikare$nakan te$rdapatnya re$spon timbal balik atau$pu$n tidak akan 

dibe$rikan tanggapan se$bagai su$atu$  pe$nge$tahu$an ole$h se$tiap orang 

(So’o e$t al., 2022).  

 

2.4. Hubungan Sikap dan Pengetahuan dengan PHBS 

Pe$ndidikan ke$se$hatan adalah salah satu$ u$paya yang bisa dilaku$kan ole $h 

individu$ u$ntu$k tindakan promotif dan pre$ve$ntif agar me$ningkatnya sikap 

me$nge$nai PHBS pada anak-anak u$sia se$kolah. Sikap me$ru$pakan re$spon 

te$rtu$tu$p dari individu$ te$rhadap adanya rangsangan atau$ obje$k dan sikap bu$kan 

su$atu$ tindakan namu$n su$atu$ pre$disposisi tindakan. Sikap dari individu$ dapat 

dipe$ngaru$hi ole$h pe$ndidikan ke$se$hatan me$nge$nai PHBS. Apabila sikap 

se$se$orang dikatakan baik maka anak te$rse$bu$t me$miliki ke$te$rampilan yang 

baik ju$ga dalam ke$se$hatan. Ke$te$rampilan ke$se$hatan adalah tindakan individu $ 

u$ntu$k me$milihara dan me$ningkatkan ke$se$hatannya (Ku$su$mawardani dan 

Sapu$tri, 2020). Tidak me$ndu$ku$ngnya sikap se$se$orang akan ce$nde$ru$ng hanya 

me$mpu$nyai sikap me$ne$rima dan me$re$spon saja. Individu$ yang bisa dikatakan 

me$mpu$nyai sikap yang me$ndu$ku$ng apabila individu$ te$rse$bu$t dpat 

be$rtanggu$ngjawab dan me$nghargai kare$na adanya du$ku$ngan ole$h pe$nge$rtian 

sikap yang dije$laskan bahwa sikap adalah ke$ce$nde$ru$ngan dari individu$ u$ntu$k 

me$laku$kan tindakan (Cahyani e$t al., 2022). Me$nu$ru$t Chandra e$t al (2019) 

didalam pe$ne$litiannya hu$bu$ngan antara sikap de$ngan PHBS didu$ku$ng ole $h 

de$finisi sikap yang me$ru$pakan ke$ce$nde$ru$ngan se$se$orang u$ntu$k be$rtindak. 

Ke$du$a variabe$l te$rse$bu$t dipe$ngaru$hi ole$h sikap dari siswa, apabila siswa 

me$nu$nju$kkan sikap ne$gatif maka te$rhadap PHBS-nya ju$ga akan ku$rang dan 
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apabila siswa me$ne$ju$kkan sikap yang positif makan te$rhadap PHBS akan baik 

(Chandra e$t al., 2019). Siswa yang me$miliki PHBS yang ku$rang baik be$rasal 

dari sikap dari siswa yang ku$rang baik ju$ga. Siswa yang me$miliki sikap yang 

ku$rang baik me$ru$pakan salah satu$ faktor risiko timbu$lnya pe$nyakit, hal ini 

dikare$nakan sikap adalah pe$rilaku$ yang dimu$ncu$lkan se$be$lu$m me$laku$kan 

su$atu$ tindakan (Me$idita e$t al., 2022).  

Me$nu$ru$t Notoadmojo pe$ndidikan me$nru$pakan salah satu$ prose$s be$lajar 

yang artinya didalam su$atu$ pe$ndidikan te$rdapat prose$s pe$rtu$mbu$ngan dan 

pe$rke$mbangan atau$ te$rdapatnya pe$ru$bahan le$bih de$wasa, le$bih matang dan 

le$bih baik dari su$atu$ individu$, ke$lompok mau$pu$n masyarakat. De$ngan adanya 

pe$ndidikan PHBS maka dapat me$mu$ncu$lkan dan me$nambah tingkat 

pe$nge$tahu$an siswa me$nge$nai pe$ne$rapan PHBS di se$kolah. Informasi me$dia 

massa yang didapatkan ole$h individu$ baik dari pe$ndidikan yang formal 

mau$pu$n pe$ndidikan yang non formal be$rdampak positif te$rhadap individu $ 

de$ngan me$mbe$rikan pe$ngaru$h jangka pe$nde$k de$ngan de$mikian mampu $ 

me$mbe$rikan pe$ru$bahan dan ju$ga me$ningkatkan pe$nge$tahu$an. (Raharjo dan 

Indarjo, 2019). 

Me$nu$ru$t H.L Bloom me$nje$laskan  bahwa de$rajat ke$se$hatan masyrakat 

dapat dipe$ngaru$hi ole$h e$mpat domain faktor yaitu$ faktor lingku$ngan (fisik, 

biologis dan sosial), faktor pe$rilaku$ ke$se$hatan, ke$te$rse$diaan dan akse $s 

pe$layanan ke$se$hatan se$rta faktor ge$ne$tik atau$ ke$tu$ru$nan. Di Indone$sia istilah 

pe$rilaku$ ke$se$hatan su$dah dike$nal lama dan 20 tahu$n te$rakhir ini su$dah 

be$rke$mbang pe$sat dibidang ke$se$hatan masyarkat. Pe$rilaku$ ke$se$hatan 



25 
 

 
 

me$ru$pakan su$atu$ re$spon dari individu$ te$rhadap obje$k atau$ stimu$lu$s yang 

me$miliki kaitan de$ngan sakit pe$nyakit, siste$m pe$layanan ke$se$hatan, 

lingku$ngan dan lain-lain (M. Pakpahan e$t al., 2021).  
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2.5. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Ke$rangka Te$ori 

 

2.6. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Ke$rangka Konse$p 

 

2.7. Hipotesis 

Te$rdapat hu$bu$ngan antara pe$nge$tahu$an dan sikap de$ngan Pe$rilaku $ 

Hidu$p Be$rsih dan Se$hat (PHBS) pada siswa SMA di Se$marang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penellitian dan Rancangan Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$ru$pakan pe$ne$litian obse$rvasional analitik de$ngan 

pe$nde$katan cross se$ctional, dimana pe$ne$liti akan me$ncari hu$bu$ngan antara 

pe$nge$tahu$an dan sikap de$ngan PHBS pada siswa SMA di Se$marang de$ngan 

stu$di obse$rvasional pada siswa SMAN 6, SMAN 7, dan SMAN 12 Se$marang 

pada waktu$ te$rte$ntu$ se$cara be$rsamaan.  

 

3.2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.2.1. Variabel Penelitian 

3.2.1.1.  Variabe$l Be$bas 

Variabe$l be$bas adalah pe$nge$tahu$an dan sikap 

3.2.1.2.  Variabe$l Te$rikat 

Variabe$l Te$rikat adalah PHBS 

3.2.2. Definisi Operasional 

3.2.2.1.  Pe$nge$tahu$an 

Informasi yang didapatkan ole$h re$sponde$n dari prose$s 

pe$ngindraan me$nge$nai PHBS. Alat u$ku$r yang digu$nakan 

adalah ku$isione$r. Pe$nilaian dike$lommpokkan me$njadi baik, 

se$dang dan ku$rang. 

Skala: Ordinal 
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3.2.2.2.  Sikap 

Re$aksi  dari re$sponde$n yang diiku$ti de$ngan ke$ce$nde$ru$ngan 

u$ntu$k me$laku$kan tindakan te$rkait PHBS. Alat u$ku$r yang 

digu$nakan adalah ku$isione$r. Pe$nilaian diklasifikan me$njadi 

baik, se$dang dan ku$rang. 

Skala : Ordinal 

3.2.2.3.  PHBS 

Aksi yang dilaku$kan re$sponde$n me$lipu$ti indikator PHBS. 

Alat u$ku$r yang digu$nakan u$ntu$k me$nilainya adalah 

me$nggu$nakan ku$isione$r yang te$rdiri dari 8 point. Pe$nilaian 

dike$lompokkan me$njadi baik, ku$rang dan bu$ru$k. 

Skala : Ordinal 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

3.3.1.1.  Popu$lasi Targe$t 

Popu$lasi targe$t pe$ne$litian ini adalah siswa se$kolah me$ne$ngah 

atas di Kota Se$marang. 

3.3.1.2.  Popu$lasi Te$rjangkau$ 

Popu$lasi te$rjangkau$ pe$ne$litian ini adalah siswa SMAN 6, 

SMAN 7, dan SMAN 12 Se$marang pada bu$lan Janu$ari 2025. 
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3.3.2. Sampel 

3.3.2.1.  Cara Sampling 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan te$knik pe$ngambilan 

sampe$l simple$ random sampling, yaitu$ me$tode$ di mana 

se$tiap anggota popu$lasi me$miliki pe$lu$ang yang sama u$ntu$k 

dipilih se$bagai sampe$l. Dalam pe$nde$katan ini, pe$milihan 

sampe$l dilaku$kan se$cara acak tanpa me$mpe$rtimbangkan 

karakte$ristik khu$su$s dari masing-masing individu$ dalam 

popu$lasi. 

U$ntu$k me$ne$ntu$kan ju$mlah sampe$l dari se$tiap 

se$kolah, digu$nakan ru$mu$s simple$ random sampling se$bagai 

be$riku$t: 

ni = (Ni : N) x n 

Ke$te$rangan : ni = Ju$mlah sampe$l pe$rke$las se$kolah x 

Ni = Ju$mlah siswa pe$rke$las se$kolah x 

n = sampe$l 

N = Be$saran popu$lasi se$kolah x 

Pe$rhitu$ngan : 

1. SMAN 6 ni = (Ni : N) x n 

  ni = (358 : 1076) x 97 

  ni = 0,333 x 97 

  ni = 32,3  
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  ni = 32 

2. SMAN 7 ni = (Ni : N) x n 

  ni = (362 : 1072) x 97 

  ni = 0,338 x 97 

  ni = 32,8 

  ni = 33 

3. SMAN 12  ni = (Ni : N) x n 

  ni = (358 : 1076) x 97 

  ni = 0,333 x 97 

  ni = 32,3 

  ni = 32 

 

Tabel 3.1. Jumlah sampel Per Sekolah 

No. Se$kolah Ju$mlah siswa Ju$mlah sampe$l 

1. SMAN 6 1.076 32 

2. SMAN 7 1.072 33 

3. SMAN 12 1.076 32 

Total 3.224 97 

 

3.3.2.2.  Be$sar Sampe$l 

Dasar pe$ne$ntu$an be$sar sampe$l dihitu$ng de$ngan pe$nde$katan 

proporsi sampe$l Vince$nt Gaspe$r se$bagai be$riku$t: 

𝑛 =  
𝑁. 𝑍𝑎2. 𝑃(1 − 𝑃)

𝑁. 𝑑2 +  𝑍𝑎2. 𝑃(1 − 𝑃)
 

Ke$te$rangan: 

n  : be$sar sampe$l 

N : be$sar popu$lasi 

Zα : nilai de$rajat ke$pe$rcayaan 95% = 2.00 
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P : Proporsi dari popu$lasi yang dite$tapkan 0,5 

d : De$rajat ke$salahan yang masih dalam batas tole$ransi 

(10%) 

Se$hingga: 

𝑛 =  
3224. 2,002. 0,5(1 − 0,5)

3224. 0,12 +  2,002. 0,5(1 − 0,5)
 

 𝑛 =  
(3224(4,00). 0,25)

(32,24 + 4,00(0,25))
  

𝑛 =  
3224,00

33,24
 

𝑛 = 96,9916 ≈ 97 

Ju$mlah sampe$l total yang dibu$tu$hkan pada pe$ne$litian ini 

adalah se$be$sar 97 siswa. 

 

3.4. Instrumen Penelitian dan Sumber Data 

3.4.1. Instrumen 

1. Instru$me$n be$ru$pa ku$e$sione$r yang su$dah diu$ji validitas dan 

re$habilitas u$ntu$k me$mpe$role$h data prime$r dari su$bje$k pe$ne$litian. 

Pe$ne$litian ini me$manfaatkan ku$isione$r se$bagai alat u$tama 

pe$ngu$mpu$lan data. 

2. Pe$rle$ngkapan alat tu$lis. 

3.4.2. Sumber Data 

Data ini diambil de$ngan cara wawancara se$cara langsu$ng 

de$ngan su$bje$k pe$ne$litian. 
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3.5. Cara Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan de$ngan cara se$bagai be$riku$t :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Cara Pe$ne$litian 

 

3.6. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.6.1. Tempat Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan di SMAN 6, SMAN 7, dan SMAN 12 

Se$marang 

3.6.2. Waktu Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan pada bu$lan Janu$ari 2025 

Melakukan Penyusunan 

Proposal Penelitian 

Proposal penelitian disetujui oleh dosen pembimbing I 

dan dosen pembimbing II 

Pengajuan Ethical Clearence ke 

Fakultas Kedokteran Unissula 

Izin Penelitian dan 

pengambilan data 

Wawancara ke subjek penelitian menggunakan 

kuisioner  

Pengolahan data dan analisis data 

Penysusunan hasil penelitian dan 

pembahasan 
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3.7. Analisis Hasil 

3.7.1. Analisis Univariate 

Analisis ini dilaku$kan be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i distribu$si 

dan pe$rse$ntase$ dari se$tiap variable$ be$bas dan variable$ te$rikat yang 

akan diu$ji. 

3.7.2. Analisis Bivariate 

Data yang su$dah diku$mpu$lkan akan di e$ntry ke$dalam program 

Microsoft Office$ E $xce$l. Ke$mu$dian pe$ngolahan data analisis dilaku$kan 

me$nggu$nakan program compu$te$r IBM SPSS Statistics ve$rsi 25.0. 

Analisis bivariate$ dilaku$kan de$ngan u$ji C-Square yang be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$nge$tahu$i hu$bu$ngan antara pe$nge$tahu$an dan sikap de$ngan 

PHBS. Dasar dalam pe$ngambilan hipote$sis dalam pe$ne$litian ini 

me$nggu$nakan syarat nilai signifikan, yaitu$ : 

1. Jika nilai p > 0.05, maka dapat diartikan bahwa tidak ada hu$bu$ngan 

antar ke$du$a variabe$l yang diu$ji. 

2. Jika nilai p ≤ 0.05, maka dapat diartikan bahwa adanya hu$bu$ngan 

antara ke$du$a variabe$l. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di tiga Se$kolah Me$ne$ngah Atas (SMA), 

yakni SMA Ne$ge$ri 6, SMA Ne$ge$ri 7, dan SMA Ne$ge$ri 12 Se$marang. 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan de$sain obse$rvasional analitik de$ngan 

pe$nde$katan simple$ random sampling. Total popu$lasi siswa yang te$rlibat 

se$banyak 3.224 siswa, yang te$rdiri dari 1.076 siswa di SMA Ne$ge$ri 6 

Se$marang, 1.072 siswa di SMA Ne$ge$ri 7 Se$marang, dan 1.076 siswa di 

SMA Ne$ge$ri 12 Se$marang. Sampe$l pe$ne$litian diambil me$nggu$nakan 

te$knik Simple$ Random Sampling de$ngan ju$mlah re$sponde$n se$banyak 97 

siswa. Alat yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data adalah ku$e$sione$r. 

Prose$s pe$ngu$mpu$lan data dilaku$kan pada bu$lan Janu$ari 2025. Data yang 

dipe$role$h ke$mu$dian me$lalu$i tahap pe$nyu$ntingan (e$diting), pe$ngkode$an 

(coding), tabu$lasi, dan dianalisis. Hasil pe$ne$litian me$lipu$ti analisis u$nivariat 

te$rhadap masing-masing variabe$l yang dite$liti se$rta analisis bivariat be$ru$pa 

hu$bu$ngan antara variabe$l de$pe$nde$n dan variabe$l inde$pe$nde$n. 

4.1.1. Karakteristik Responden 

Analisa u$nivariat dilaku$kan u$ntu$k me$nje$laskan atau $ 

me$nde$skripsikan karakte$ristik se$tiap variabe$l yang dite$liti. Pada 

analisa. 

Dari pe$ne$litian yang dilaku$kan di tiga SMA te$rse$bu$t dipe$role$h 

data te$rkait karakte$ristik re$sponde$n yaitu$ je$nis ke$lamin dan se$kolah 
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se$bagai be$riku$t : 

a. Distribu$si fre$ku$e$nsi be$rdasarkan je$nis ke$lamin re$sponde$n 

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin N % 

Laki-Laki 43 44,3 

Pe$re$mpu$an 54 55,7 

Total 97 100,0 

 

 

 

Gambar 4.1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabe$l 4.1, ju$mlah re$sponde$n laki-laki te$rcatat se$banyak 43 

orang (44,3%), se$dangkan re$sponde$n pe$re$mpu$an se$banyak 54 

orang (55,7%). 

b. Distribu$si fre$ku$e$nsi be$rdasarkan se$kolah 

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sekolah dan Jenis 

Kelamin 

Se$kolah L % P % Ju$mlah % 

SMAN 6 15 15,5 17 17,5 32 33,0 

SMAN 7 15 15,5 18 18,6 33 34,0 

SMAN 12 13 13,4 19 19,6 32 33,0 

Total 43 44,3 54 55,7 97 100,0 

 

 

44.30%
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Gambar 4.2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sekolah dan 

Jenis Kelamin 

Tabe$l 4.2 me$mpe$rlihatkan bahwa ju$mlah re$sponde$n dari     

SMAN 6 se$banyak 32 orang (33,0%), te$rdiri dari 15 re$sponde $n 

laki-laki (15,5%) dan 17 re$sponde$n pe$re$mpu$an (17,5%). 

Se$me$ntara itu$, SMAN 7 me$miliki 33 re$sponde$n (34,0%) yang 

te$rdiri atas 15 laki-laki (15,5%) dan 18 pe$re$mpu$an (18,6%). Sama 

halnya de$ngan SMAN 6, ju$mlah re$sponde$n dari SMAN 12 ju$ga 

se$banyak 32 orang (33,0%) de$ngan rincian 13 laki-laki (13,4%) 

dan 19 pe$re$mpu$an (19,6%). 

4.1.2. Analisa Univariat 

Analisa u$nivariat dilaku$kan u$ntu$k me$nje$laskan atau $ 

me$nde$skripsikan karakte$ristik se$tiap variabe$l yang dite$liti. Dalam 

analisis u$nivariat ini, data kate$gori dapat diu$ngkapkan me$lalu$i angka 

atau$ pe$rse$ntase$ yang me$nggambarkan ju$mlah data pada masing-

masing ke$lompok. 

a. Distribu$si fre$ku$e$nsi be$rdasarkan tingkat pe$nge$tahu$an re$sponde$n 
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Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat 

Pengetahuan 

PENGETAHUAN SMAN 6 SMAN 7 
SMAN 

12 
TOTAL 

Kurang 0 0 0 0 

(%) 0,00 0,00 0,00 0,00 

Sedang 3 9 4 16 

(%) 9,38 27,27 12,50 16,49 

Baik 29 24 28 81 

(%) 90,63 72,73 87,50 83,51 

JUMLAH 32 33 32 97 

(%) 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

 

Gambar 4.3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat 

Pengetahuan 

 

Be$rdasarkan hasil distribu$si fre$ku$e$nsi tingkat pe$nge$tahu$an 

re$sponde$n, dari 97 re$sponde$n yang pe$nge$tahu$annya baik (nilai 

diatas 80%) se$banyak 81 siswa (83,51%), dan re$sponde$n yang 

pe$nge$tahu$annya se$dang (nilai antara 60-80%) se$banyak 16 siswa 

(16,49%). Se$dangka re$sponde$n yang tingkat pe$nge$tahu$annya 

ku$rang (nilai dibawan 60%) se$banyak 0 re$sponde$n (0%). 

Jika dilihat dari masing-masing se$kolah, tabe$l diatas 

me$nu$nju$kkan bahwa SMAN 6 me$ru$pakan se$kolah de$ngan tingkat 
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pe$nge$tahu$an baik (nilai diatas 80%) te$rbanyak yaitu$ se$banyak 29 

siswa atau$ se$be$sar 90,63% diiku$ti ole$h SMAN 12 se$banyak 28 

siswa atau$ se$be$sar 87,50% dan SMAN 7 se$banyak 24 siswa atau$ 

se$be$sar 72,73%. Dari se$mu$a se$kolah tidak ada re$sponde$n yang 

me$mpu$nyai tingkat pe$nge$tahu$an ku$rang (nilai diatas 60%). 

b. Distribu$si fre$ku$e$nsi be$rdasarkan sikap re$sponde$n 

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sikap 

S I K A P SMAN 6 SMAN 7 
SMAN 

12 
TOTAL 

Kurang 0 0 0 0 

(%) 0,00 0,00 0,00 0,00 

Sedang 5 12 4 21 

(%) 15,63 36,36 12,50 21,65 

Baik 27 21 28 76 

(%) 84,38 63,64 87,50 78,35 

JUMLAH 32 33 32 97 

(%) 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

 

Gambar 4.4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sikap 

Tabe$l 4.4 me$nu$nju$kkan distribu$si fre$ku$e$nsi sikap 

re$sponde$n, dimana dari 97 re$sponde$n dari tiga SMA yang dite$liti, 

yang sikapnya baik (nilai diatas 80%) se$banyak 76 siswa 

(78,35%), dan re$sponde$n yang sikapnya se$dang (nilai antara 60-

80%) se$banyak 21 siswa (21,65%). Se$dangkan re$sponde$n yang 
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sikapnya ku$rang (nilai dibawan 60%) se$banyak 0 siswa (0%) atau$ 

tidak ada satu$pu$n siswa yang me$mpu$nyai sikap yang ku$rang. 

Dari tabe$l diatas ju$ga bisa dilihat bahwa re$sponde$n di 

SMAN 6 yang me$mpu$nya sikap baik se$banyak 27 siswa atau $ 

se$be$sar 84,38 pe$rse$n dan yang me$mpu$nyai sikap se$dang 

se$banyak 5 siswa atau$ se$be$sar 15,63 pe$rse$n. Se$dangkan SMAN 7 

re$sponde$n yang me$mpu$nyai sikap baik se$banyak 21 siswa atau$ 

se$be$sar 63,64 pe$rse$n dan yang me$mpu$nyai sikap se$dang 

se$banyak 12 siswa atau$ se$be$sar 36,36 pe$rse$n. Adapu$n SMAN 12 

re$sponde$n yang me$mpu$nyai sikap baik se$banyak 28 siswa atau$ 

se$be$sar 87,50 pe$rse$n dan yang me$mpu$nyai sikap se$dang 

se$banyak 4 siswa atau$ se$be$sar 12,50 pe$rse$n. 
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c. Distribu$si fre$ku$e$nsi be$rdasarkan fre$ku$e$nsi PHBS. 

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan PHBS 

PHBS SMAN 6 SMAN 7 
SMAN 

12 
TOTAL 

Buruk 0 0 0 0 

(%) 0,00 0,00 0,00 0,00 

Kurang 6 8 2 16 

(%) 18,75 24,24 6,25 16,49 

Baik 26 25 30 81 

(%) 81,25 75,76 93,75 83,51 

JUMLAH 32 33 32 97 

(%) 100,00 100,00 100,00 100,00 

 

 

Gambar 4.5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan PHBS 

 

Tabe$l 4.5 me$nu$nju$kkan distribu$si fre$ku$e$nsi PHBS pada 

siswa SMA yang be$rju$mlah 97 re$sponde$n. Re$sponde$n yang 

me$miliki PHBS yang baik (nilai diatas 80%) se$banyak 81 siswa 

(83,51%), re$sponde$n yang me$milki PHBS yang ku$rang baik (nilai 

60%-80%) se$banyak 16 siswa (16,49%) dan tidak ada siswa yang 

me$mpu$nyai PHBS bu$ru$k (nilai dibawah 60%). 
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Hasil pe$ne$litian di SMAN 6 me$nu$nju$kkan dari 32 

re$sponde$n, se$banyak 26 siswa (81,25%) me$mpu$nyai PHBS yang 

baik dan 6 siswa (18,75%) me$mpu$nyai PHBS yang ku$rang baik. 

Pe$ne$litian di SMAN 7 me$nu$nju$kkan dari 33 re$sponde$n, se$banyak 

25 siswa (75,76%) me$mpu$nyai PHBS yang baik dan 8 siswa 

(24,24%) me$mpu$nyai PHBS yang ku$rang baik. Se$dangkan hasil 

pe$ne$litian di SMAN 12 me$nu$nju$kkan dari 32 re$sponde$n, 

se$banyak 30 siswa (93,75%) me$mpu$nyai PHBS yang baik dan 2 

siswa (6,25%) me$mpu$nyai PHBS yang ku$rang baik. 

4.1.3. Analisa Bivariat 

Analisis bivariat dilaku$kan u$ntu$k me$nge$tahu$i adanya hu$bu$ngan 

antara variabe$l inde$pe$nde$n (tingkat pe$nge$tahu$an dan sikap) de$ngan 

variabe$l de$pe$nde$n (PHBS). Pe$ngu$jian statistik dilaku$kan 

me$nggu$nakan u$ji Chi-Squ$are$ de$ngan tingkat signifikansi se$be$sar α = 

0,05. 

a. Hu$bu$ngan Tingkat Pe$nge$tahu$an De$ngan PHBS 

Tabel 4.6. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan PHBS 

PENGETA-

HUAN 

PHBS 
ρ 

value Bu$ru$k Ku$rang Baik Total 

N % N % N % N % 

TOTAL                

- Ku$rang 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00   

- Se$dang 0 0,00 11 11,34 5 5,15 16 16,49 0,000  

- Baik 0 0,00 5 5,15 76 78,35 81 83,51   

- Ju$mlah 0 0,00 16 16,49 81 83,51 97 100,00   

 

Tabe$l 4.6 diatas me$nu$nju$kkan bahwa dari 81 re$sponde$n 

de$ngan tingkat pe$nge$tahu$an yang baik, se$banyak 76 re$sponde $n 

(78,35%) be$r-PHBS baik dan se$banyak 5 re$sponde$n (5,15%) be$r-

PHBS yang ku$rang baik. Se$dangkan dari 16 re$sponde$n de$ngan 
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tingkat pe$nge$tahu$an se$dang, se$banyak 5 re$sponde$n (5,15%) be$r-

PHBS baik dan se$le$bihnya 11 re$sponde$n (11,34%) be$r-PHBS 

ku$rang baik. Be$rdasarkan hasil analisis u$ji statistik de$ngan 

me$nggu$nakan u$ji Continu$ity Corre$ction de$ngan nilai ρ valu$e$ = 

0.00 jika dibandingkan de$ngan α = 0,05 maka ρ valu$e$ < α 0,05. 

Hal ini be$rlaku$ se$cara u$mu$m dan me$nu$ru$t masing-masing 

se$kolah. Hasil te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa Ha dite$rima. De$ngan 

de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa dalam pe$ne$litian ini te$rdapat 

hu$bu$ngan antara tingkat pe$nge$tahu$an PHBS de$ngan PHBS di 

Se$kolah. 

b. Hu$bu$ngan Sikap Siswa De$ngan PHBS 

Tabel 4.7. Hubungan Antara Sikap Siswa dengan PHBS 

SIKAP 

PHBS 
ρ 

value 
Bu$ru$k Ku$rang Baik Total 

N % N % N % N % 

TOTAL                

- Ku$rang 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00   

- Se$dang 0 0,00 13 13,40 8 8,25 21 21,65 0,000 

- Baik 

 

0 

 

0,00 

 

3 

 

3,09 

 

73 

 

75,26 

 

76 

 

78,35 

 
  

- Ju$mlah 0 0,00 16 16,49 81 83,51 97 100,00   

Tabe$l 4.7 me$nampilkan hu$bu$ngan antara sikap siswa dan 

pe$rilaku$ hidu$p be$rsih dan se$hat (PHBS). Dari 76 re$sponde$n yang 

me$miliki sikap baik, se$banyak 73 siswa (75,26%) me$nu$nju$kkan 

pe$rilaku$ PHBS yang baik, se$me$ntara 3 siswa (3,09%) 

me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ PHBS yang ku$rang. Se$me$ntara itu$, dari 21 

re$sponde$n de$ngan sikap se$dang, se$banyak 8 siswa (8,25%) 
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be$rpe$rilaku$ PHBS baik dan 13 siswa (13,40%) me$nu$nju$kkan 

pe$rilaku$ PHBS yang ku$rang baik. 

Be$rdasarkan hasil analisis statistik me$nggu$nakan u$ji Continu$ity 

Corre$ction, dipe$role$h nilai ρ (p-valu$e$) se$be$sar 0,00. Kare$na nilai 

te$rse$bu$t le$bih ke$cil dari tingkat signifikansi (α = 0,05), maka Ha 

dite$rima. De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa te$rdapat 

hu$bu$ngan yang signifikan antara sikap siswa dan pe$rilaku$ hidu$p 

be$rsih dan se$hat (PHBS) di se$kolah. 

4.1.4. Analisa Uji Korelasi 

Hasil pe$rhitu$ngan me$nggu$nakan pe$rangkat lu$nak statistik SPSS 

me$nu$nju$kkan bahwa nilai koe$fisie$n kore$lasi antara tingkat 

pe$nge$tahu$an siswa dan pe$rilaku$ PHBS adalah se$be$sar 0,626, 

se$dangkan antara sikap siswa dan PHBS se$be$sar 0,643. Nilai 

koe$fisie$n kore$lasi (r) yang be$rnilai positif me$ngindikasikan adanya 

hu$bu$ngan se$arah antara variabe$l X dan variabe$l Y, yang be$rarti bahwa 

pe$ningkatan pada variabe$l X akan diiku$ti ole$h pe$ningkatan pada 

variabe$l Y. 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Tingkat Pengetahuan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian te$rhadap 97 siswa, dike$tahu $i 

bahwa se$banyak 81 siswa (83,51%) me$miliki tingkat pe$nge$tahu$an 

yang baik, 16 siswa (16,49%) be$rada pada kate$gori pe$nge$tahu$an 

se$dang, dan tidak te$rdapat siswa de$ngan pe$nge$tahu$an ku$rang (0,00%). 
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Me$nu$ru$t Notoatmodjo (2012) dalam bu$ku$ Kholid (2015), 

pe$nge$tahu$an me$ru$pakan hasil dari prose$s me$nge$tahu$i yang 

dipe$role$h me$lalu$i pe$ngindraan te$rhadap su$atu$ obje$k. Mayoritas 

informasi yang me$mbe$ntu$k pe$nge$tahu$an dipe$role$h me$lalu$i inde$ra 

pe$nglihatan dan pe$nde$ngaran. Pe$nge$tahu$an bisa didapat me$lalu $i 

pe$ndidikan formal, pe$ngalaman pribadi atau$ orang lain, me$dia 

massa, dan lingku$ngan se$kitar. Dalam hal ini, pe$nge$tahu$an atau$ 

kognisi me$me$gang pe$ran pe$nting dalam me$mbe$ntu$k tindakan 

se$se$orang. Pe$nge$tahu$an me$mbe$rikan dorongan me$ntal yang 

be$rkontribu$si te$rhadap mu$ncu$lnya sikap dan pe$rilaku$ se$hari-hari, 

se$hingga dapat dikatakan bahwa pe$nge$tahu$an me$ru$pakan pe$micu $ 

awal su$atu$ tindakan. 

Pe$ne$litian ole$h Syahpu$tri (2017) ju$ga me$nu$nju$kkan adanya 

hu$bu$ngan signifikan antara pe$nge$tahu$an siswa de$ngan pe$ne$rapan 

PHBS, ditandai de$ngan nilai p se$be$sar 0,001 yang le$bih ke$cil dari 

0,05. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa me$skipu$n pe$nge$tahu$an siswa 

be$rada pada kate$gori cu$ku$p atau$ baik, se$bagian dari me$re$ka masih 

be$lu$m se$pe$nu$hnya me$mahami konse$p PHBS di lingku$ngan se$kolah. 

Pada pe$ne$litian ini, masih te$rdapat siswa yang be$rada dalam 

kate$gori pe$nge$tahu$an se$dang. Hal ini dapat dise$babkan ole$h fakta 

bahwa be$be$rapa re$sponde$n me$njawab ku$e$sione$r tanpa me$mahami 

isi pe$rtanyaan de$ngan baik, bahkan ada yang me$njawab tanpa 
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me$mbaca se$cara ce$rmat, me$lainkan hanya be$rdasarkan pe$ngalaman 

pribadi. Pe$nge$tahu$an siswa dapat dipe$role$h dari du$a su$mbe$r u$tama: 

inte$rnal dan e$kste$rnal. Pe$nge$tahu$an inte$rnal be$rsu$mbe$r dari 

pe$ngalaman pribadi, se$me$ntara pe$nge$tahu$an e$kste$rnal be$rasal dari 

inte$raksi de$ngan orang lain se$pe$rti ke$lu$arga dan gu$ru$. Ke$du$a su$mbe $r 

ini be$rpe$ran dalam me$ningkatkan pe$mahaman siswa te$ntang 

Pe$rilaku$ Hidu$p Be$rsih dan Se$hat (PHBS). 

4.2.2. Sikap Siswa 

Hasil distribu$si sikap dari 97 re$sponde$n di tiga SMA yang 

dite$liti me$nu$nju$kkan bahwa 76 re$sponde$n (78,35%) me$miliki sikap 

baik, se$me$ntara 21 re$sponde$n (21,65%) me$nu$nju$kkan sikap se$dang. 

Tidak dite$mu$kan re$sponde$n yang me$miliki sikap ku$rang baik. 

Me$nu$ru$t A. F. Pakpahan e$t al. (2022), sikap me$ru$pakan 

re$spons atau$ re$aksi yang be$rsifat te$rtu$tu$p dari se$se$orang te$rhadap 

su$atu$ obje$k atau$ rangsangan. Dari de$finisi ini dapat disimpu$lkan 

bahwa sikap tidak dapat diamati se$cara langsu$ng, me$lainkan hanya 

dapat dipahami me$lalu$i pe$rilaku$ yang be$rsifat te$rtu$tu$p. Se$cara nyata, 

sikap me$nce$rminkan ke$se$su$aian re$aksi te$rhadap stimu$lu$s te$rte$ntu $ 

yang dalam ke$hidu$pan se$hari-hari se$ring dise$bu$t se$bagai re$aksi 

e$mosional te$rhadap rangsangan sosial. 

Sikap dan pe$rilaku$ adalah du$a hal yang saling be$rkaitan dan 

me$me$ngaru$hi dalam diri manu$sia. Sikap me$ru$pakan e$valu$asi 

te$rhadap obje$k, orang, atau$ gagasan, se$dangkan pe$rilaku$ adalah 
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tanggapan te$rhadap rangsangan te$rse$bu$t. Me$ngacu$ pada 

bu$ku$ Pe$rilaku$ Organisasi e$disi ke$-12 ole$h Robbins dan Timothy 

(2008:97), sikap me$miliki hu$bu$ngan se$bab-akibat de$ngan pe$rilaku$, 

di mana sikap individu$ me$me$ngaru$hi tindakan yang dilaku$kannya. 

Le$bih lanju$t, dalam bu$ku$ Psikologi u$ntu$k 

Ke$pe$rawatan karya Su$naryo (2004:195), dije$laskan bahwa sikap 

se$se$orang se$lalu$ be$rfoku$s pada obje$k te$rte$ntu$ dan be$rsifat te$rtu$tu$p, 

se$hingga manife$stasinya tidak dapat dilihat se$cara langsu$ng, 

me$lainkan hanya dapat diinte$rpre$tasikan me$lalu$i pe$rilaku$ yang 

mu$ncu$l. Su$naryo ju$ga me$nyatakan bahwa sikap me$me$ngaru$hi 

pe$rilaku$, se$hingga se$se$orang akan be$rtindak se$su$ai de$ngan sikap 

yang dimilikinya. 

Dari u$raian te$rse$bu$t, dapat dipahami bahwa hu$bu$ngan antara 

sikap dan pe$rilaku$ be$rsifat saling me$me $ngaru$hi, di mana sikap 

se$se$orang akan me$mbimbing dan me$ne$ntu$kan pe$rilaku$nya. 

 

4.2.3. PHBS di Sekolah 

Hasil distribu$si fre$ku$e$nsi Pe$rilaku$ Hidu$p Be$rsih dan Se$hat 

(PHBS) pada 97 siswa dari tiga SMA yang dite$liti me$nu$nju$kkan 

bahwa 81 siswa (83,51%) me$miliki pe$rilaku$ baik, se$dangkan 16 

siswa (16,49%) me$miliki pe$rilaku$ ku$rang baik. Tidak ada siswa 

yang me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ bu$ru$k. 
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PHBS di se$kolah me$ru$pakan se$rangkaian pe$rilaku$ yang 

dijalankan ole$h pe$se$rta didik, gu$ru$, dan masyarakat di lingku$ngan 

se$kolah be$rdasarkan ke$sadaran yang dipe$role$h dari prose $s 

pe$mbe$lajaran. Hal ini me$mu$ngkinkan me$re$ka se$cara mandiri u$ntu$k 

me$nce$gah pe$nyakit, me$ningkatkan ke$se$hatan, se$rta be$rpe$ran aktif 

dalam me $nciptakan lingku$ngan yang se$hat. Be$be$rapa indikator yang 

digu$nakan u$ntu$k me$nilai PHBS di se$kolah me$lipu$ti: me$ncu$ci tangan 

de$ngan air me$ngalir dan sabu$n; me$ngonsu$msi makanan se$hat di 

kantin se$kolah; me$nggu$nakan jamban yang be$rsih dan se$hat; 

me$laku$kan olahraga se$cara ru$tin dan te$ru$ku$r; me$mbe$rantas je$ntik 

nyamu$k; larangan me$rokok di lingku$ngan se$kolah; me$nimbang 

be$rat badan dan me$ngu$ku$r tinggi badan se$tiap e$nam bu$lan; se$rta 

me$mbu$ang sampah pada te$mpatnya. 

Me$nu$ru$t pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Su$lastri (2017), data 

me$nge$nai pe$rilaku$ hidu$p be$rsih dan se$hat siswa me$nu$nju$kkan 

bahwa 42,2% siswa te$rgolong be$rpe$rilaku$ baik, se$me$ntara 57,8% 

lainnya be$rpe$rilaku$ bu$ru$k. Hal ini dipe$ngaru$hi ole$h faktor inte$rnal 

siswa, se$pe$rti ku$rangnya ke$mampu$an u$ntu$k me$ne$rapkan pe$rilaku $ 

hidu$p be$rsih dan se$hat, contohnya masih me$mbu$ang sampah 

se$mbarangan me$skipu$n te$mpat sampah su$dah te$rse$dia. 

Pe$ne$liti me $ngamati bahwa se$bagian siswa me$miliki PHBS 

yang ku$rang baik kare$na ku$rangnya pe$mahaman akan pe$ntingnya 
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me$njaga ke$se$hatan. Jika PHBS tidak dijalankan de$ngan baik, 

dampak ne$gatif te$rhadap ke$se$hatan dapat te$rjadi, misalnya siswa 

yang me$mbu$ang sampah di laci me$ja akibat faktor e$kste$rnal se$pe$rti 

rasa malas u$ntu$k be$rdiri atau$ ke$lu$ar ke$las. Ke$biasaan ini dapat 

me$nye$babkan nyamu$k be$rke$mbang biak dan me$ningkatkan risiko 

de$mam be$rdarah de$ngu$e$ (DBD). Se$lain itu$, lingku$ngan se$kolah 

yang kotor dapat me$nciptakan su$asana be$lajar yang ku$rang 

kondu$sif, se$hingga me$nu$ru$nkan se$mangat dan pre$stasi be$lajar siswa 

se$rta me$mpe$ngaru$hi prose$s pe$ngajaran gu$ru$. 

4.2.4. Hubungan tingkat pengetahuan dan PHBS. 

Hasil pe$ne$litian yang dilaku$kan te$rhadap 97 re$sponde$n, 

te$rdapat se$banyak 81 re$sponde$n me$mpu$nyai pe$nge$tahu$an yang baik 

dan 16 re$sponde$n lainnya me$mpu$nyai pe$nge$tahu$an yang se$dang. 

Dari 81 re$sponde$n de$ngan tingkat pe$nge$tahu$an yang baik 76 

re$sponde$n (78,35%) be$rpe$rilaku$ baik dan 5 re$sponde$n (5,15%) 

me$miliki PHBS ku$rang baik. Se$dangkan se$le$bihnya dari 16 

re$sponde$n de$ngan tingkat pe$nge$tahu$an yang se$dang, te$rdapat 

se$banyak 5 re$sponde$n (5,15%) me$miliki PHBS baik dan 11 

re$sponde$n (11,34%) me$miliki PHBS ku$rang baik. 

Dari hasil pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan be$sarnya nilai 

ρ=0,000 le$bih ke$cil dari nilai α (0,05) se$hingga dapat disimpu$lkan 

bahwa te$rdapat hu$bu$ngan antara pe$nge$tahu$an PHBS de$ngan PHBS 

di Se$kolah. Hasil ini be$rlaku$ sama u$ntu$k masing-masing se$kolah 
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yang me$njadi obye$k pe$ne$litian. Ke$adaan te$rse$bu$t ditu$nju$kkan ole $h 

nilai ρ valu$e$ masing-masing se$kolah dimana SMAN 6 se$be$sar 

ρ=0,003; SMAN 7 se$be$sar ρ=0,002; dan SMAN 12 se$be$sar 

ρ=0,006. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dari se$ju$mlah 97 re$sponde$n, di 

dapatkan 81 re$sponde$n (83,51%) de$ngan tingkat pe$nge$tahu$an yang 

baik dan 16 re$sponde$n (16,49%) de$ngan pe$nge$tahu$an yang se$dang. 

Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Agu$ng 2017 

yang me$nyatakan bahwa se$makin re$sponde$n me$mpu$nyai 

pe$nge$tahu$an yang baik maka akan se$makin baik pe$rilaku$ hidu $p 

be$rsih dan se$hat, se$baliknya jika se$makin tingkat pe$nge$tahu$an 

ku$rang maka akan se$makin ku$rang pe$rilaku$ hidu$p be$rsih dan se$hat. 

Faktor-faktor yang dapat me$mpe$ngaru$hi tingkat pe$nge$tahu$an 

adalah pe$ndidikan, u$mu$r, lingku$ngan dan sosial bu$daya. Salah satu $ 

pe$nye$bab re$ndahnya nilai PHBS di se$kolah adalah kare$na 

ku$rangnya tingkat pe$nge$tahu$an akan pe$ntingnya hidu$p be$rsih dan 

se$hat. Dipe$rlu$kan su$atu$ ke$giatan inte$rve$nsi yang dapat 

me$ningkatkan pe$nge$tahu$an dan PHBS di Se$kolah. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian diatas ju$ga di dapatkan 81 

re$sponde$n (83,51%) de$ngan pe$rilaku$ yang baik, se$dangkan pe$rilaku $ 

yang ku$rang baik di dapatkan pada 16 re$sponde$n (16,49%). Pe$rilaku $ 

dapat dipe$ngaru$hi ole$h be$rbagai faktor salah satu$nya yaitu $ 

lingku$ngan. Walau$pu$n se$kolah su$dah me$nyiapkan kantin namu $n 
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te$tap saja se$bagian siswa masih me$mbe$li jajanan dari lu$ar se$kolah. 

(agu$ng 2017). 

 

4.2.5. Hubungan Sikap Siswa dan PHBS. 

Se$lain itu$, hasil pe$ne$litian te$rhadap 97 re$sponde$n 

me$nu$nju$kkan bahwa se$banyak 76 siswa me$miliki sikap yang baik, 

se$dangkan 21 siswa lainnya me$miliki sikap yang te$rgolong se$dang. 

Dari ke$lompok siswa yang me$miliki sikap baik, 73 siswa (75,26%) 

me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ PHBS yang baik, se$me$ntara 3 siswa (3,09%) 

me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ PHBS yang ku$rang baik. 

Pe$ngolahan data me$nggu$nakan program SPSS me$nghasilkan 

nilai ρ se$be$sar 0,000, yang le$bih ke$cil dari tingkat signifikansi 

α=0,05. Hal ini me $nu$nju$kkan adanya hu$bu$ngan yang signifikan 

antara sikap siswa dan pe$rilaku$ PHBS di se$kolah. Se$pe$rti halnya 

pada hasil analisis tingkat pe$nge$tahu$an, te$mu$an ini konsiste$n di 

ke$tiga se$kolah yang me$njadi obje$k pe$ne$litian, yaitu$ SMAN 6 

(ρ=0,001), SMAN 7 (ρ=0,002), dan SMAN 12 (ρ=0,006). 

Me$nu$ru$t Chandra e$t al. (2019), sikap me$miliki hu$bu$ngan 

se$bab-akibat de$ngan pe$rilaku$, artinya sikap individu$ me$me$ngaru$hi 

tindakan yang diambil. Se$me$ntara itu$, dalam bu$ku$ Psikologi u$ntu$k 

Ke$pe$rawatan e$disi ke$du$a karya Su$naryo (2019:195), dije$laskan 

bahwa sikap individu$ se$lalu$ diarahkan pada obje$k te$rte$ntu$ dan 
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be$rsifat te$rtu$tu$p, se$hingga tidak dapat diamati se$cara langsu$ng. 

Namu$n, sikap dapat dike$nali me$lalu$i pe$rilaku$ te$rse$mbu$nyi yang 

ditu$nju$kkannya. Su$naryo ju$ga me$ne$kankan bahwa sikap me$njadi 

pe$doman bagi pe$rilaku$, se$hingga se$se$orang ce$nde$ru$ng be$rtindak 

se$su$ai de$ngan sikap yang dimilikinya. 

De$ngan de$mikian, dapat disimpu$lkan bahwa te$rdapat 

hu$bu$ngan timbal balik antara sikap dan pe$rilaku$, di mana sikap 

me$njadi faktor yang me$mbimbing dan me$me$ngaru$hi tindakan 

se$se$orang. 

4.2.6. Keeratan Hubungan 

Nilai koe$fisie$n kore$lasi u$ntu$k data tingkat pe$nge$tahu$an dan 

sikap siswa te$rhadap data PHBS dipe$role$h nilai koe$fisie$n kore$lasi 

u$ntu$k data tingkat pe$nge$tahu$an se$be$sar 0,626, dan nilai koe$fisie $n 

kore$lasi u$ntu$k data sikap siswa se$be$sar 0,643. Dihasilkan nilai 

koe$fisie$n kore$lasi (r) yang positif, hal ini me$nu$nju$kkan ke$e$ratan 

hu$bu$ngan antara variabe$l X dan variabe$l Y yang se$arah, yang be$rarti 

bahwa se$makin me$ningkatnya nilai variabe$l X maka nilai dari 

variabe$l Y akan se$makin me$ningkat. 

Nilai koe$fisie $n kore$lasi data tingkat pe$nge$tahu$an se$be$sar 0,626 

me$nu$nju$kkan bahwa te$rjadi kore$lasi positif yang ku$at antara tingkat 

pe$nge$tahu$an (X) dan PHBS (Y). Be$gitu$ ju$ga de$ngan nilai koe$fisie $n 

kore$lasi data sikap siswa yang se$be$sar 0,643. Kore$lasi positif se$be$sar 
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antara 0,61-0,80 me$miliki arti bahwa te$rdapat ke$e$ratan hu$bu$ngan 

yang ku$at antara tingkat pe$nge$tahu$an mau$pu$n sikap siswa te$rhadap 

PHBS. Kore$lasi positif yang te$rjadi pada variabe$l te$rse$bu$t dapat ju$ga 

diartikan bahwa se$makin tinggi tingkat pe$nge$tahu$an dan se$makin baik 

sikap siswa maka PHBS siswa ju$ga akan se$makin baik. 

 

4.3. Keterbatasan Penelitian 

Pe$ne$liti me$nghadapi be$be$rapa ke$ndala dalam pe$laksanaan pe$ne$litian ini, 

antara lain: 

a. Pe$ne$litian ini tidak me$ncaku$p pe$ngu$ku$ran te$rhadap pe$ngalaman 

re$sponde$n se$rta su$mbe$r informasi ke$se$hatan yang pe$rnah me$re$ka pe$role$h, 

padahal ke$du$a aspe$k te$rse$bu$t be$rpe$ngaru$h te$rhadap tingkat pe$nge$tahu$an 

siswa. 

b. Ru$ang lingku$p pe$ne$litian dibatasi hanya pada tiga se$kolah, yaitu$ SMA 

Ne$ge$ri 6, SMA Ne$ge$ri 7, dan SMA Ne$ge$ri 12 Se$marang. Jika pe$ne$litian 

dilaku$kan di le$bih banyak se$kolah, hasil yang dipe$role$h ke$mu$ngkinan akan 

le$bih re$pre$se$ntatif dan me$nce$rminkan kondisi lingku$ngan se$kolah yang 

le$bih be$ragam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian me$nge$nai hu$bu$ngan antara tingkat 

pe$nge$tahu$an dan sikap siswa te$rhadap pe$rilaku$ hidu$p be$rsih dan se$hat 

(PHBS) di kalangan siswa SMA di Se$marang, dapat disimpu$lkan hal-hal 

se$bagai be$riku$t: 

1. terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan 

sikap dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada siswa di 

SMAN 6, SMAN 7, dan SMAN 12 di Kota Semarang. Semakin tinggi 

tingkat pengetahuan dan sikap positif yang dimiliki siswa, maka 

semakin baik pula perilaku PHBS yang diterapkan di lingkungan 

sekolah. 

2. Karakteristik responden terdiri dari berbagai latar belakang yang 

menunjukkan variasi dalam penerapan PHBS. 

3. Tingkat pengetahuan siswa mengenai PHBS bervariasi, dengan 

sebagian besar berada pada kategori sedang hingga baik. 

4. Sikap siswa terhadap PHBS juga menunjukkan kecenderungan positif, 

meskipun sebagian masih memerlukan penguatan. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

perilaku PHBS, yang menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan 

siswa, semakin baik pula perilaku PHBS-nya. 
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6. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap siswa dengan perilaku 

PHBS, yang memperkuat bahwa sikap positif mendorong penerapan 

perilaku sehat. 

 

5.2. Saran 

Me$nindaklanju$ti hasil ke$simpu$lan dari pe$ne$litian ini, pe$ne$liti 

me$nyampaikan be$be$rapa saran se$bagai be$riku$t: 

1. Dipe$rlu$kan standarisasi dalam pe$milihan re$sponde$n be$rdasarkan krite$ria 

yang te$lah dite$tapkan, agar variasi tingkat pe$nge$tahu$an antar re$sponde$n 

tidak te$rlalu$ be$sar. 

2. Bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya, diharapkan hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan 

acu$an atau$ re$fe$re$nsi dalam me$laku$kan stu$di lanju$tan de$ngan topik yang 

be$rbe$da, se$rta de$ngan ju$mlah sampe$l yang le$bih be$sar agar hasilnya le$bih 

re$pre$se$ntatif. 
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